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Dewaza ini agribisnis petermakan avam ras  Lelah berktembang
semak in komplek yvang meliputl kegilatan pra-produksi, produksi
garn pascas produksi. Dalam komponen pra-produksi, kegiatan
uszaha  vyang penting adalah kEegilatarn menghasilbkan  bhibit A A
petelur dan pedaging.

Fermasalaharn pemassyar: babit ayam (DGO merupakan masalah
vang  dapat menghambat kelancaran usaha pembibitan. Masalal
tersebut antara lain harena over supply dan karena Letergan-—
tungan  terhbadap situassi paser khususnya ditingkat peternak
komersial.

Fenelitian ini bertuwivan untuk @ (1)Meraetabui trend produksi
perusabaary dan fiuktuasi tanagka  pendeknva, (2 IMenaetalidt
Erend  peniusalan dan baros jual DOC Starbro perusahaan untuk
mengetahul huburgan antara tingkat peniualan, praduksi dan
Fiaraas dusl dean (SMengetalul strategi pemasaran vang diterasp—
Eam alel perusahaarn.

Fernelitian ini dilebuban pads elarn April sampad Juni 1997 di
sebush  perusabaan pecebibitan dan penetasan  avam  +rac Y aric
berlokasiy di Kedung Halang, Bogor.

Metode vang digunakan adalab studi kasus=. Data yarmg digunalkan
atdalaly data primer dan data sekunder berupa  data  bulanan

selama bulan Juntr L1787 sampal denoan bulan Maret 1992,

Bata vanog terkumpul ditabulaesi, diplotkan dan dianalisis
dengan  metode pemsluszan rataan  bergerak turggal {simple
Hoving  average) orde 4. Untuk melibat bketepatan peramslan
dilakukan wili dengan statistik Durbin-Watsom {(DW) .

frnalizie trend dilakukan dengan regrecsi zederhana. Feritumbu—
harn data aktual adalat:

Yt = Vo (L+r)°,
Mt o= volume pada periode ke-t, Yo = volume awal., o=  laju
pertumbuban dan t = waktu dalam bularn.

Heawil penelitian menunjubkan babwa selama lima tahbun terak-—
brir, perkembancan volume pernjualan DOC FE broiler cenderunag
menaikuti  gerakan eiklus vang sama dengan woduksinya vang



conderunn tetap meskipun terdapat siklus-siklus yang dipengsa-
rubi olebh faktor—-faktor biclogis dan  penjadwalan produksi
venag dilakukan perusahaan dalam mengantisipasi pasar. Selain
itu penvebab-penyebab lainnya adalah Larena kecillnya pangsa
pasar perusahaan dan ciri penyaluran produk varng  melaluid
dealer—desler tetap. Ferbkembangan harga jual DGO FE broiler
Sl v perusahaan ini menaikutil gerak harga pasar  DOC Fa
broiler vana dipengaruil oleh keadaan penawrman dar permine
Laannva. Eada tabun 1939 teriadi perkesmbanoan bargs  yang
berkaitan dengan penaurangan  stek  bibit  dan perubahan
perubabhan yang terliadl sedars menwveluruh. FReberapa =strateq:i
darn  taktik pemasaran yang dilakubkan perusabaan pada  hamplr
biap perinde adalab: strategl produk dengan melakukan pening-
Latarm kualitas dan jumiah DOE FS broiler vanag  siap dijual,
etrateqi pernoaturan produksi yang seiring dengan harga  Jual
OO0 FS keailler dipasar, dan strategl promosi melaluwi  iklan,
memperkecil biava promesi o melaluil perluasan
melalul dealer tetap.

oo, s ia
distribusi %

'
£

S hubungan dengan hal itu, perusahaan ind memer lukan  sistem
produksl  dengan pengawasan ketat meEngingat harga  pasar  DAC
wang  sangat berfluktuasi darn  dipengaruhl situasl [NESE=0=F
Selaln itu untuk meninghkatkan voluwne oeniwalan perusahbaan
Flarus  menc aF i pasar sasaran barw melalul  keglatan promosl .
serla melaniutkan sistem contract farming. Diperlukan adanya
perelitian lebih lanjut terutama dalam sistemn informasl pasar
ditaingkat industri pembibitan.
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FENDAHUL UAN
Latar Belakang

Menimgkatnya pendapatan secars langsung menyvebabhkan
kernaikan permintaan akan produk ternak. Berkaitan dengan itw
wsaha peternakan ayam  ras di Indonesia telah Lerkembang
derngan pesat dalam wakie vang singkat. Hal ini karena barak-
teristikt  produksi dan outputnve memenuhi persyaratan  Komer -
wial. meskipun pada mulanya peternakan ayvam mas hanya merupa—
kar  usaha sampingan yang berfungsl sebagal sumber tambahan
perdapatan rumah Tanogaa.

Dewasa ini asgribisnis peternakan avam ras telah berkem—
hamq. semak in lengkap vang meliputi kegiatan pra-produbksi,
produkel  dan pasca produksi. Dalam  homponen  pra—prodiaksi
begliatan wsaha vyang penting adalah berbagalr kegiatanm  vang
pada akhirnya senghasilkan bibit ayeam petelur danm pedasging.
Fermasalaharn yvang dibadapl pembibit meliputi masalah  produbk-
=i. permintaan dan hargs input vang berfluktuasi dan ada pada
zetiap Jjenjang bibit, vaitu: galur mawnil (FPure Line ataa FL),
bibit dasar (Gramnd Grand Farent Stock atew GEBFEY, bibkit nenek
{Gramd Farent Stock atau GFS), biblt dasar (Farent Stock atau
FSY dan ayvam komersial (Finsl Stock atau FS).

Ayvam F5S merupabkan produk abkhir pesmbibitan, barena itu
dava serap FS olebh peternak konsumen sangat sernting dalam
perkembangan pembibitan. Setilap perusahaan mengatur produksi
FE melalui pengendalian produksil dan menvusun strategi pema-—

caran, agar proses kehidupan industri berialan lancar.



FPermasalahan

Ferdasarkan keadaan perhembangan peternakan seperti  di
atas, masalabt yang dihadapl saat ini dan akan diteliti  ada-
lahs
1. Tidak tersedianva informasi vang cermat (secara  hkuantita-—

tifr meEngenal tingkat produksi vang dapat dicapail pada
pericde  wsaba  mendatang. Froyeksi vang ada  selama ini
lebik didazarkan pada pengsalaman vang lalu.

2. Wurang  diketahuwinya trend dan perubahan—-perubaban  Janghks
pandek  dalam  penjualan owtput  serta kailtannya dengan
produksl dan harga pasar.

2. Belum adanva strategi pemasaran jangka pendek yvang  tepat
urntuk diterapkan oleh perusahaan  dalam menyvelesaikan
masalab—masalah pemasaran sepertl diatas.

Dalam tiga kondisd diatas, perusahaan pembibitan  bearus
melakukan manajemen dan perencanaan pemasaran yang strategis

urtuk  meningkathan  volume produksi  dan penjualannya.

Tujuan Fenelitian

Berdasarkan permasalahan yang sda, maka tujuwan peneli

tian il adalah:

1. tenogetahul trend produksi perusahaan dan  flubtuasi jangka
pendel produksl dan penjualan output perusahaan

2. Mengetahui trend penjualan dan harga untuk mengetahui
hubungan antara tingkat produksi, penjualan dan harga jual

A, Mengetabui strategi pemasaran jangka pendek perusahsaan.



Manfaat Fenelitian

Hasil pernelitian ini diharapkan berguns sebagai:
Masukan baru dan pelajaran tentang Lag&lmeana menecahkan
masalah pada aspek-aspek penasaran terutams marketing—mix
dan =istem informasi pasar
Ferencanaan produksi DO FS pedaging yvang disesualkan

dengan pemasarannyva darli waktu ke wakitu

Dapat mernjadi  Ainformesl bagi semua pihak dalam ranghka
pernelitian lebhih lanjut dan menberikamn  masukan  bagil

perusahsan dalam perencanaan produksi dan pemssaran.



TINJAUAN PUSTAKA

1. Perkembangan Industri Peternakan fAvam Ras

Fada awalnya peternakan wngogas khususnya  ayvam hanya

2]

h sampingan, vaitu sebagal sumber tambahan

o)

merupakan WS
pendapatan rumah tanggs petani ataw peternak. Lengan seimakin
tingginya  tingkal korsumzi protelin hewani diperivkan  suatua
sictem produksi yvang dapat meningkatkan penawaran (affer}.
Froduk ayam ras merupakan homoditas peternakan yvang  berkem-—
Barmg baik dengan karakteriatik produksi dan outpubnya  meme—
il persveratan komersiasl.

Frogram BIMAS ayvam di Bogor dan Yogyakarts  tabun 1972
varig menjadi program nasicnal pada tahun 1974-1%975 diperkira-
karn telah merangs=ang kalangan swasta untuk memasubki pengusa-—
Baanm ayam ras.

fQar dampalk swastaniszasi ind berpengarub positif  terha-—
dap pertumbuhan agribizs ayvam ras, maka setiap perusahaan
peternakans avam ras biarus memiliki iJin usaha. Dezar periji-
rarn usakla  peternakan dituwangkan dalam FP No. & tahwan 1977
W 64 T dijabarkan dalasm 5k Mentan MNeo.40&6/Kpts/0ro/o. Fernurut
regulasi  tersebut  peternakan vang berpopulasi antara 2500
campal SO0 ekor avam petelur, atauw 375 sampal H00 ekor  ayam
pedaging harus memperoleh 1jin wsaha darl gubernar. Sedang-—
Ears  kemungkinan akibat janghka panjangnyas antara  lain: (1)
ceternaban rakyat akan mengalami kebangkrutan, (20 munculnya
free Tight liberslism vang bertentangan dengean ekonomi Fanca-

=ila darm (3} ketenagakerjaan (IFE, Ringkasan Elksebutif: Studi



HSgribisnis Ferungoasan) .

Ferkembarngan peternakan ayam ras yang cepat belum dilku-—
ti dengan stabilitas harga sarana produbksi sepertl Dibit  dan
pakan .

Ferurut  Ditjien Feternakan hari depan wusaha  peternakan
terutama perungQasan memilikl orospel zangat baik. Diumgk ap
Earnnyea babwa Jika pada tehun 1269 populasi avam pelelur  bharua
mencapal 188 400 ekor maka pada tahun 1790 populasinva  sudah
mencapal 41 434 000 ekor, sedangkan avam pedaging vang pada
tabhun 1287 belum dikembangkan secara intensif pada tabun LP50
populasinys suwdah mencapail 344 294 000 ekor (Foultry, Indone—

aia 1991 .

2. Ferkembangan Industri DOC Pedadinq

lisatia pembibitanrn perlu mendapat perhatian wuntalk merjamin

penyediaan  DOC, baik kualitas, Kusntitas dan kontinuitss

sgrta  harga. Meningkatnya permintaan ayvsm ras mendorong
bhanyak pihak urntuk mepperluas usabha  pembibdtan. Tercatat
lima helas perusahaan pembibitan GRS . Fuantitas produbksi

DUC pedasgang tabhun 1987 barw mencapal 455372 juta ekor sedang-
kan pada tahun 1784 melonjak meniadi 1628%9% Jjuta ehkor
(Murtidio, 1%98&). Ferkembangan usahs peternakan avam yang
ras sangat cepat ternvata menimbulkan berbasgal masalah seper-—
ti filuktuasi harga carana produksi (bibit dan pakan ), harga
Jual hasil produksi seria persaingan antara  peternak besar
dan peternak kecil. Harga BOC dikenal cukup tinoga selama

ini cenderung mengikuti harga basil produksi (dagimg  dan



telur ayam rast pada saat panen. Jika harga ayam ras pedag-
imn saat panen tinggil, maka bargs arak ayam (DOC) pury tingod
(Faultry Inddonesia, 1783).

Farusahaan pembibitan darn penetasan ayam ras pada  awal
perkembangannya pada Fabun 19&60-an tersebar di wilayah Jawa
Barat. Kini sudab menvebar ke Jdawa Tengah. Jawa Tamur trahkan
Sumatera, Kalimantan dan [rian Java. Fenyebarannya cenderung

tidak merata secara wilayah dan tergantung potensl peternak

serta tonsumsi rasil Wi as . Satiap peErusahaan  Wnumnysa
memprodukeikan DOC dari strain tertentu. Ferbedaan =train

dan tipe DOC (pedaging dan petelur) ternvata mempunyal harga
W AT baerbeda.
Feruzataan pembibitan avam ras di Kabupaten Hogor celu-

Fubnya berjumlah 18 perusabsan yang terdiri dari satu perusa-

b

haar pembibitan  GF  dus buah perusahaan GF dan FE dan 1
buah perusahasn  pembibitan Fi.  Adapun jumlah  populasi  F38
celurubnya ada &7 88% ekor terdiri dari BF petelur 12 299
et or darn  GF pedaging 95 870 skor {laporan tahunan  Dispet
Kabupaten DT 11 Boagor tahurne 1990715913, Fenvebaran DOC hasil
éP tersebut meliputi seluruh I[ndeonesia, antara lain Jabota-
bhet ., Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumaters Belatan. Sulawesl
Selatan, Kalimantamn Tengab dan Kalimantan Selatan. Belain
penvebaran  di dalam negeri, pembibilan ayam Fas FS Jugs
diegkspor ke luar negeri. Jumlah ekspor FS  pedaginag yang

tercatat tahun 199071991 =ebesar 218 X ekor.



3o Produksi Anak Ayam (DOC) Has Pedaging

finak ayam umur sehari (DOT), sebagel komoditil peternakan
Ehususnya  dan komoditi pertanian umuamnya, memiliki sifal-
=21ifat kheas tertentu dibandinghkers komoditi  industri  benda
frasi]l produksi manufaktur maupun industril bahans—baban alamiah
{natural raw materials). Secara fisik, komodits pertand an
winnny s mempunyal sifat mudah rusak sehingga  memsrlukan
penanganan Khusus baik dalan hal transporiassi saupun FrEryy A e
panannya {Btmakusuma, 1984),

Ferkembangarn industrl DOD seiving  dengan perkemsbangan
industri ayam  ras di Indonesia. Jaerjana  bibit ayam  yana
terdapat  di Indonesia adalabh bibit galur murnid (FS) . Baibit

PR

dasar (GGEFEY, bibit nenek {(GFS), bibit induk (FE) serta  ayam

Eomersial atau ayam niaga (FHY . Fada saat ini terdapat z
bBuaty perusahaan pembibitan di Indonesia. Jdumlabh  ini  belum

termasuk perusahbaan kecilil yvarng belum  terdafitar dan belum
memilikil 13in wusaha. Dari selurul usaha pembibitan di Indo—
nesia diproduksikan sekitar 36 macam strain (Sastrobadincto.

Iwas).

4. FKarakteristik DOC Pedaging

Arak avyam umur sehari atauw Day Oid Chick (DOC)Y) sebagail
Eomaditi peternakan khususnya dan komoditi pertanian  umumnya
memiliki sifat khas tertentu dibandingkan dengan komoditi
industri manufaktur mavpun industri lainnya. Sifat fisik
Komoditl pertanian  umumnya mempunyal sifat  mudah rusak

(perishalilel sehingogs memerlukan  penanganan kbusus  dalam

e



tiransportasi  dan  peEnyiMEaEnannya. Gelain sifat tersebut,
Lomoditi ini mempunval berat dan volume vang besar  sehingga
memakarn tempat vang besar dan mahal dalam transportasi  dan
penyimparnannya (Atmakusuma, 19847 .

DOC vang ada di pasar terdiri dari berbageil strain  yang

didapat dari sumber-sumber penjual vang berbeda. DO yana
diijinkan oleh pamerintai adalah anak ayvam  vyang mempunyal
oot  antara 3245 gram. Bebot indl bissanya didapat bala

bobot telur tetas dikuwrangi dengan I5% bobot it sendigi.
Harga DOC bherkisar antara 400-850 rupiah per ekor  tergantung
strain. tempat dan waktuw penjualan.

DI dikemas dalam  =zuatu bBotak  khusus persegl emnpat
dengan luas dasar lebih beszar daripada luas bagian atas agar
dicapai ventilasi udara yvang baik. Setiap kotak terdiri dari
S 100 ekar yang terbagi dalam 4 kotak dengan isi  masing-masing
2% ehor (Rasyat, 1984). Riasanva pembelian DOC tidak dapat
dilakubkan per ekor tapi minimumnm 1 kotak (100 ekor) ditambah 2
ekor DOC sebaosi eksira.

Dalam kondizi lingkurgan yang normal anak avam  bertahan
selama lebih kurang 60 jam dalam bkotak tanpa penambaban
makanan karena telabh mempunyal cadaﬁgan makanan dalam  tubuh-
fya.- Selgkei DOC untuk ayam broiler adalah berdasarkan cacat

tidaknya DOC vang diperiksa.

9. Permintaan Terhadap DOC Fedaning

Fermintaan didefinisikan sebagail keinginan terhadap

produk-—-produk tertentu yvang didukung oleh sustu kemampuan dan



kemauan  membell produk itu (Kotler, 19900,

Langkabh pertama dalem memulal peluang pasar adalabh mem—
perkirakan permintaan pasar {(Kotler, 1990), permintaan  pasar
atu  zendiri merupakan jumlabh vang diperlubkan olebh  konsumen.
Fada Tabel 1 tertera proyveksi kebubtahban bhibilt pada Pelita W
{Fudikdio, 15%1) . Dari tabel tersebout terlihat  bahwa pada
Lahun—-tahbuwy  mendatang permintsan akan bibit  ayam pedaging

szeanak in meningkat dengan asumsil faktor—faktor lain tetap.

Tabwl 1. Froveksi Kebutuhan Bibit pada Felita VWV (198%-19%35}

Jenis 123% 1770 1271 1992 17%3%

== 24204Q.7 ST07TI4 LA 298294 .7 BERTEFT L0 EL7EIR.0
pet’ FRZ1.8 “£370.8 BTV L ALzn.e 24193
Grs<! 1ag .0 143%.9 P 179 .2 90,0

Swnber: FMudikdico, K., 1921, Studi Agribisnis FPerungoasan.

L Tiap sgkor FO menghasilkan 104-105 ekor FG
21 Tiap ekor GFE menghasilkan 18 ekor FS

5. Rataan Bergerak (Moving Average}

Metode ini merupakan bagian dari  metode pemulusan
(emoothing) dan tergolong ke dalam analisis data deret berka-
la (time series). Untuk semua kasus, tuluwannya adalabh meman—
Taatkan datae masa lalu untuk mengembangkan  suatu sistem
miramal an pada periode mendatang (Makridatkis, 1988).

Salah  satu cara untuk mengubah pencaruh data masa  lalu

adalaly dengan mensntukan sejak awal berapa Jumlah nilai



ohservasi masa lalu yang akan dimasukhkan  untuk  menghbitung
nilai tengah (rataan) (Makridakis, 1988). Untuk msenggambar-
kan prossdur  ini  digunakan isetilah rataan bergerak  ataan
moving average (M) .

Secara wnwm ruimus anbtuk mendapatkan nilail ramalan  pada

metode MA 1nl adalal:

Feopp = (¥y+ao+ o 0 #4000/t
denqan

Ft+l : nilad peramalan untuk pericde ke—(b+1)

L : nilai date abktusl pada periode ke-t

Mernuwrut Makridakis (15983), metode ME& mempunvail karakter-—
istibk sebagakul:

i Hanmya menyangkutl b periode terakhic dari data vang o i ke
tahui

2. Jumlah  titik data dalam setiap rata-ratsa  tidak berubabh
dengan berjalamnnva waktu.

Sedanghkan kelemaban-kelemahannvyva adalah:

1. HMMetode ini memerliukan penyimpanan  vyang lebih Banyvak
karena semua t observasi tersakbir harus disimpan. tidak
fanya nilai tengabnya

2. Metode inia tidak dapat menanggulangl dengan bailk  adanvya

trend atau musiman

7. Analisis Trend

Arnalisis trend meruvpakan suatu bentuk khusus dari regre-
=i sederbana dengan waktu sebagai variabel bebase. Metode ini

terdiri dari pencocokan suatuw hubungan linear ke nilai  deret

L



varng lalu dengan waktu (t) sebagail variabel bebas (Makrida-~

Jika Y sebagal wvariabel tak bebas dan t sebagal variabel
hebas, maka tujuwan yang ingin  dicapai  adalal mendapatkan

RelrSamaan

Y, = a + bt

dengan  a sebagsl intersep dan b kesiringsn (aradien) garis.

8. Fengertian Pemasaran

Cefinisi pemasaran tidak dapat dibahas sebagail  bkesatuan
tersendivi, tetapi merupakan gabungan dari @ kegiatan penjua-—
lam, ik lan « pengecer {(retailer) dan sehagainva {Zikmund,
1984 ). Fegiatan perusshaan bukan banys tertuiu kepada  keun-—
tungan  fisik perusahaan, mamun ada hal-hal Iyanq didapat
zselain  keuntungan bagil  perusahaan. Seperti  iklan  untuk
kampanye atau himbauan kesehatan bukanlah usaha untuk  menda-~
patkan keuwntungan {sesuatu), tetapi kegilastan vang dapat
memberikan kepuasan tersendiri lebih daripada  barang—barang
industri  vang telah diproduksi. Gleh karena itu  batasan
marketing meliputli adanya proses pertukaran baik fisik maupun

Milainya.

9. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran haruslah terdiri dari btujuan jangka
panjann serta objektif-objektif ketentuan pelaksanaannya juga

alokasi sumber daya yvang diperlukan wituk  mencapai  tuwjuan-—

11



tujuan tersehut { Zikmund, 17684,

Dalam suatu strategi selalu terkandung jugas  peErencanaan
strategis wvang merupakan proses yvang terus mensrus dan teyr—
giri dari: pembagian wewenang keria dan tangoung-—jawab  mas-
irig-masicg, lobkasi kegiatan, waktu dan pelaksanaan tindakan
verg  terperinei (RfTif, 1990G). Fada dasarnya dalam suatu
etrateqi PEMIEA AN tercakupr  adanya strategi produk dan
stratenl pasar. Lntuk lebdih semudabkannya, maks pada  Gambar
1 berikut deapat dilihat beberapa kRaitan strategl pemasaran

dengan situsasil umuun perusabhaan.

[ SITUASIT UMUM FERUSAHAAN]

v

STRATEGI MARKETING ATaAl
STRATEGI FRODUK/FARAR

v

STRATEGI MARKETIMG—MIX

v

ITQHTIK MARKETING

Gambar 1. Ragan Alir Strategi Femasaran

Dalam gambar di atas terlihat adanya strategi kombinasi
ansur-unsur pemasaran yvang dikenal dengan istilabh strategi
marketing-—min. Ini merupakan suatu strategi yang menyangkut

koordinasi antaras

. Froduct: vakni bagaimana karakteristik dan ciri-ciri

suatu produbk ditetaphan

oy
e



. Fromotion: vaknid bagailmana cara-cara promosi digunakan

S Frice: yvaknli bagaimana kebajaksanaan harga ditetaphkan

4. Flace: yaknl bagaimana cara pendistribusian produk dilak-—

sarakan.

SDelanjultnvye dalam bagan tersebut dikenal istilabh  taktik
[PEmAS&r&N Yang merupahqn suatu usaha vang mengarabhh pada
Lindakan dan perngambilan keputusan vano bersiftat bertahap dan
terperincil, dilakubkban sstiap hary pada setiap bhagian {ATLff,
Lega) .

Merurut L3 kinund dan D Amico {Marketing., 1984,
penbentukan strategl pemassran melalul I btahap. yaitu:

il Tdentifikasi dan svaluasi  peluang  pasars tahbhap ini
metrupakan  suatu diagnoss interpretasi untuk menafsirhan
atribut linghungan.

2. Segmentazi pasar dan memilih pasar sasaran dengan menge-—
lompokihan massa pasar yang heterocgen menjadi kelompok yvang
spesifilk.

S, Ferencanzsan marketing-min.

Femilihan kombinasi markefinog-mix perusahaan tergantung
pada  bidamng usaha perusahaan serta apa yamng akan dilakukan
peruzahasn  di pasar dasn yanno bersangkutan dengan teknologi
(Foster, 178%).

Masing—-masing perusahaan dapat mengidentifikasi segmen-—
seqmen pasar yvang paling menarik sehingga perusahaan itu bisa
melayvani secara efektif (Kotler, 1990). Segmentasil pasar

mempurivyal keuntungan bagi perusahaan karena dapat mengkhusus-—-
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MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu

Fenelitian iIni dilakukan selama sekitar T bulan, yailtu
twlan April sampayl dengan bulan Juni 1992. Fasus vang  diam-
il adalal sebuah perusahaan pembibitar dan eretazan ayam
raz yvang berlokasi di Kedung Halang Eabupatern Booor.

Ciri—ciri perusahsan vang diteliti adalahs:

i. Ferusahasn tersebut adalah perusahasn swasta asing  ko-—
mersial dengan gtatﬁg FMA {(Fenanaman Modal  Asingy vang
teelah cubup lama berproduksi.

2 Ferusahaan tergolong sedang, skala tidak terlalu  besar
dalam bismis DOC sehingga pangsa pasarnya tidak  terlampau
besar . namun perusahaan tersebut tergolong stabil dalam
bisenisnva.

Dengan ciri-ciri tersebut diharapkan akan dapat lebih  banyak

dipelajari berbagal aspek pemasaran DOC.

Divisi Foultry dari perusahaan tersebut  berlokasi  di
kecamatan Kedung Halang,., Kabupaten BEegor, rmamuan  terdaftar

sebhagal peusahaan pembibitan di wilayah Sukabuma.

Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
kasus {case analysis), sehingga diharapkan  akan  memberikan
gambaran vyang rinci dan sistematis mengenai kasus Y ang
diteliti.

Data yana diperoleh berupa data primer vyang langsung



diperaleh sebagal hasil wawancara dan  pengamatan,sedanghan
data sekunder vang dikumpulian meliputi: data produksi, penju-
alan darn harga tiap bulan untuk perusahaan vang bersanghkutan.
Dats  kuantitatif veng dismaty adalab data 5 tabuwn terakhir

terhitung seiak tabhun 1987 sampai dengan 19732,

Fengolahan dan Analisis Data

Pemilusan Data

Data  vama  terkumpul deari semua sumber diseleksi dan
dikelompoklkan secara si@famatia. Data fkuvantitatif Yang
diperoleh ditabulasi , diplothan dan dianalisis dengan Metode
Femulusarn {Smoolthing) . Dengan metode 1ind dapat diadakan
peramalan berdasarkan data vang tersedia. baik  untuk waktu‘
yang telah lewalt maupun untuk waktu yvarg akan datang. Selain
itu peda maik tuwrunnya data dapst dilihat dengan lebib jelas.

Metode pemulusan vang digunakan adalab rataamn  bergerak
atauw MA. Feramslan dilakukan berdaszarkban rataan n buah data
{rataan bergeralk orde ke-n). Jika pemulusan dengan Mé imi
harya  dilakuban  sekali maks cara ini  disebut MA tunagal.
sdangkan Jjika terhadap MA tuwggal int dilakukan rataan
beragerak  lags maka disebut MA ganda, dan  seterusnya  untuk
rataarn bergerak berikutnyve disebut rataan bergerak  berganda
(multiple moving averaage).

Kombinasi rataan bergerak mempunysi variasi  yvang tak
berbatas, tidak ada alasan khusus untuk  memakal Lkombinasi
tertentu. Misalnva kombinasi MA 4x4 artinya suwla—-mula dilak-—

ukan MA orde 4 dan dilanjutkan dengan MA orde 4 1agi. Dalam

1é&



penelitian 1ini akan digunakan M8 4 karena

dari pengamatan

awal terlihat bahwa fluktuasi terjadi sekitar 4 bulan.

Ui b melibat
Lesalahan e{i) dimana

e(t)y = ¥ity — Z(t}

Helanjutnya divkur statisztik Durbin—MWatson

o .
D o=
£ -
Eoey
t=1
Milad statistik W terletak antara
berarti model peramalan yvang didapat

ketepatan peramalan dilakukan

cukup

arnalisis

(DY, dimana

sampai 4, milai &

menggeambarkan

atauw mewakili keadaan vang sebenarnya sedang nilal yvang  Jauh

dari 2 menuniukkan keadaan yvang sebaliknya.

Analisis Trend

Arnalisis  trend dilakoukan dengan
regresi. Dirasuwmsikan
adal alby
Vit) = (o) (1+r)*
derngan  Mit) 1 volume pada periode ke-—-t
Y{0) : periode awal
r o orasio pertuwebuhan

t @ waktu (bulan)

Dengan demikian berlaka

I Mty = 1 V(O) + £ In(il+r) atav

mengaunak arn

bahwa model pertumbohan datas

analisis

ak tual

1

¥ = & + b t, untuk



Y o= I Yt} dan b = 1In (1+4r).
Dengan menaaunakan  regresi linier sesderhana dapat
diperaleh nilai . Diasumsikan bahwa data yang tersedia

memenuhl asSuwnsl regresi.

Analisis Strategi Femasaran

Hasil pemulusan  data darn  analisis  trend selaniubnys
diarnalisis lebih lanjut dikaitkan dengan harga dan  faktik
pemasaran yang dilakukan perusahaan. Secara khuwsus dilakukan
analisis tentang bagaimana perusahaan menentukan Lombinasi
marketing mix—nya, yaitus: target pasar, Cciri prodok, harga.
saluran distribusi dan strategl penjualan vang dikenal dengan

4 P (Product, Price, Place dan Pramctiaon}.

1ig



HASIL DAN FEMBAHASAN

Keadaan Umum Perusahaan

Unit wusaha pembibitan yang diteliti merupakan  baglan
cari perusahaan multinasional yang menanamban modalnya di
Indonesia dengan fasilitas Fenanaman Modal Asing (FMAY)  sedak
Eabmu 1974,

Feaglatan usaha pembibitan telah dismulal seiak tahun 1974

dengan impor pertama PSS dari dua macam strain yvalbtw  shrain
Starbro  untuk avam ras pedaging dan strain Isa  Brown  untuk

avam ras petelur. Ferusabaan inl merupakan  pemegang  hak
produbksi dan pemasaran streain broller Starbro untuk Indonesia
dari pusatnya di Canads. Impor GFS pertama kali oleh perusa-
Fasar imd dilakukan pada tahun 1987, sejalan dengan kebijaksa-
riaan pemerintah dan juga karena  semakin  Jjelasnva  prospek

veaha perunagasan di Indonesia.

Ferkembangan pemasaran DO strain  tersebut diikuti
dengan berdirinva perusahaan—perusahaan  pesbibitan Y ang
menggunakan  PS dari perusahsan  ini. Ferusahaan-perusahaan

agen atauw perusahaan yang mengounakan strain Starbro tersebut
kini tersebar diseluruh kepulauan Indonesia, antara lain  di
dabotatek, Randung, Tasikmalayva, Jaws Tengah, Jawa Timur,
Sulawesi dan Sumatera. Fenjualannya tidak hanya dilakukan
didalam nrnegeri tapil juga keluar negeri seperti ke Fakistan
dan Malaysia.

Ferusahaan ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghs—

silkan produk agvoindustri khusuznya bibit ayvam vas yvang baik



agar dapat menunjanqg perkembangan usaha peternakan ayam ras
darn memenuhi permintaan daging dan telur avawm di Indonesia
spcara wunudm. Ferusabaan ini terbagil meniadi beberapa divisi.
Salah satunya adalabh divisl ungaas vanag akan menjadi  objek
pernelitian ini.
Divisli ungoeas darn pembibstan mempunyal tuiuan untuaks
(1) menciptakan lapangan kerja dan mensejahterakan  hkebidupan
Earyawan .
{2 mengemnbanghkan  usaha-yseaha pelternskan ayvam ras  didaerah-
daerabh potensial
{2) mencari tingkat keuntunaan yang tingol dengan pengorbanan
yvang sekecll-kecilnya dalam bisnis agroindustri khususnya
pembibitan ayvam ras.
Struktur ocrganlisasil perusahaan yvang terbagi atas divisi-

]

divisi ini dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.

Direksi Cabang Indonesia

l l I |

Divisi Divisi Diwvisd Divisi Divisil
Fertanian Fakan Urgaacs WUdang Ferda-—
Ternak gangan

Bambar . Struktur Grgandisasi Ferusahaan

Struktur Organisasi dan Mekanisme Kerja

Lakasi masing-masing divisil berbeda. Fembibitan dan
penetasan merupakan divisi unggas yang berlokasi di Kabupaten

Bogor  wantuk  bagian penetasan dan Kabupaten Sukabumi  untuk

20



peternakan pembibitan. Struktur divisi unggas dan pembibitan
tertera pada Gambar 3.

Dari struktur orgeanisasil tersebut dapat dilihat bahwa
perusshaan ini menganul gistim arganisasi garis (lini) kavrena
semus instruksi bergerak secara vertikal, vaita dari pimpinan
keberbagai unit dibawahnya. Sistim organisasi seperti ini
memilikiy disiplin kerja veng baik dan kesatuvan dalam kepemim-—
pinan. Masing-masing bkaglan mempunvyal beban  dan tangaguwng
jawab yvang berbeda-heds napun banvak memiliki kesamaan  dalam
pecapalan tujuan perusahaan.

Bagian produbksi dan hatohery memiliki  struktuar  vang
berbeda  secatra operasional. Ragian produksi terdiri dari 6
orang (3 pasangl. MEsSingo-masing pasangan mendudukil zalah satu
dari jabatan—jabatan farm managetr, Tlock supervisor dan farm
Wk ere, Sedanakan  manager bagian penetasan atauw  bhagian
hatochery membawahi enam staft, yaitu: maintenance supervisor,
wie'ker, hatchery heeper, shift foreman, security, office bovy
darn  driver. Manager hatchery dalam menjalankan tugasnya
dibasntuw oleh assistant hatchery vang jugas merangkap  sebsagai
MAanaGer pemasaran.

Bagian pemasaran terdiri dari: ssles technical service,
sales supervisor dan sales administration collection. Ketiga
etaf tersebut memiliki tugas berbeda-beda dan  bertanggung
Jawab hepada manajer pemssaran yang dibantuw oleh seorang
administration supervisor.

Direksi perusahaan ini =zebagsi pimpinan tertinggi peru-—
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sahaan cabang Indonesia bertanggung jawab kepada pimpinan
pusat  perusahaan  di Minnesota, Minneapolis. Tugas utama
direksi adalah menvusun dan menviapkar rencana kerja keselu—
rubian mengenal keqiatan'aerugahaan danrn memberi pertimbangan
tertang pelaksanaan dan hasil keria tiap bagian. Setirap
bulan direksi turun langsung ke lapang untuk melihat keadaan
vang seiBenarnya dan mesbust laporan tertulis tentang presta-—
gl perusabsan dan langsung dikirimkan ke Minnesota.

Unit produksi vang dipimpin oleh sROrang manajer produlk-
=i  bertugss secara fisik dan administratif umtuk  memlihara
ayam induk  GFS dan F3, menghasilhkan telur bibit PSS dan  FS
derngan  dava tetaé varng tinggi. Manajer produksi menangani
tiga umit produksi vaitu:peternakan GFS di Bojong Laopang,
Felabuhan Ratuipeternakan FS petelur di Farung kuda, Sukabu-—

mizpeternakan F8 pedaging/broiler di Magrak, Sukabumi.

| Petermakan FS

" Nagrak
Hatohery m_#'FEmasaran - Uzaler

Fetermakan G#S‘ A
Eojong Lopang

_ L Konsiwmen
. Petermnakan FS ) Akhir

Farung Kuda

Sambar 4. Ragan Alir Ferusabaan dari Mulai dari Feternakan
sampal Konswnen Akhir

e
PR



Selanjutnya bagian hatchery melaksanakan Kegiatan peineg-—
tasan teluwr bibit yvang diterima dari unit  produksi  wantuk
menghasilkan DOC FS broiler. Froduksi DOC FS vang dihasilkan
kenudian dipasarkan oleh bagian pemasaran kepada para degaler
atau agen dan perusahaan peterrakan yvang langsung mendagunakan
pOC FS perusahasn inid sebaogail input neshanya . AFlivan kegia-
tan  suplail produksi dan pemasaran dapat dilihat pada  Gambar
4,

Lalam operasionalnya terdapat herjscama antaras tiap—-tiap
bagian vaitu antara bagian produksi, hatchery, pemasaran dan
acdminsstrasi . Bagian produk=zi bertangoung §awab terhadap
cutput perusahaan baik dalam kuantitas maupun kualitasnva.

Tiap-tiap bagian selalu memberikan  informasi  melalui
lacran~—laporan mereka dalam pertemuan  antar depsrtemen,
Selain laporan—laporan tersebut diatas, ada laporan  tahunan
¥ana  khusus diberikan kepada direksi perusahaan  ind cabang
Indonesia. Laporan tahunan ini biasanva mencakup budgeting,
target produks: vang diharapkan., keadaan ekonomi pasar, serta
strateql pemasaran yang telah dan akan dilakukan.

Dalam Gambar 5 dapat dilihat mekanisme Kerja antar

Bagian perusahzan dalam pengambilan Feputusan.

Deskripsi Bagian Produksi

Ferusahbaan pembibitan ini berlokasi di dua tempat vailtu
cfi Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Bogor. Hel inid disebab-
ran  secara fungsional perusahaan dapat dibagi dua bagian,

vadtus

~
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Bagian Bagian
- .
Fenetasan Femasaran

T
T H

Hagiarn
Frodubksi

Gambar S. HMekanisme Fengambilan Keputusan dalam Ferusahaan

- Bagian penetasan (Hatche#y) vang berlokasi di Fecamatan
Erdunghalang, Bogor. Dari bagian ini  dibhasilbkan pirociul
berupa  anak ayam umuf seheorri (DOC) Final Stock broiler
strain Starbro dam DAC Final Stock petelur strain  Isa
Brovarn .

= Feternakan (Farm) untuk pemeliharaan  Farent Stocok (FS1}
broiler milik perusahaan ini berlokasi di Magrak, Sukabumi
(95 km dafi Eogor) dan di Ciputat ; sedangkan peternakan
FB laver atau petelur berlokasi di Farung Kuda, Sukabumi.
Belain dus petermakan tersebut, ada satu peternakan laga
di Bojong Lopang,. Sukabumi. Lekasi peternakan ini  lebih
terisclasi daripada peternakan di Nagrabk dan Farung Kuda .
sebalz  peternmakan inil memelihara Grand Farent Stack ({GFS)
broiler dan petelur. Telur tetas dari induk GFS ini  dite-
taskarn langsung di tempat tersebut, mengingat bahwa harga
telur tetas dari GFS jauh lebih mahal sehingga diperlukan
usaha menghindari kerugilian secara ekonomis. Feternakan
dar hatchery GFS berlokasi di tempat yanog terisolir agar
dapat dilakukan pencegahan penyakit yvang lebih ketat.

Fada Gambar 4 di atas telah dijelaskan aliran Eegiatan
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miial pelternakan  GFS Bejong Lopang sampai produkéi paic  di
penetasan.

Alur keglatan produksi perusahaan ini dibagi menjadi dua
Jeniz proses produksi vaitu prosgses produksi telur bBibit  dan
prozes produksi ansk ayvam (DOC} ., Froses produbei telur bibit
dilakukan melalul kegiatan peternakan avam F5 broiler di
Maarak, Sukabumi yang menghasilkan telur bibit FS broiler.

Ragian produksi atau farm bertugas untuk mengembangbiak—
Ean  avam P2 broiler khuéugnya untuk menghasilkan DOC FS
Broiler pada hapasitas produksi optimumnya. Potensi  genetik
vang  dimiliki oleh induk akan mempengarubi performans  turue
Mannya. Hagian ini memprodukel sesuwal dengan dava produksi
cptimum  dari  jumlabh  GFS dan PS8 vang ada serta  hapasitas
kandang.

Femasukan induk FE biasanya dilakukan 1.5 sampai 7 bulan
sekali sesuai dengan flock vang tersedia dengan jumlah  rata-—
rata 7500 ekaor DOC PSS (1000 ekor diantaranya adalab jantan )
per  kandang. Berikut ini pada Tabel 2 dapat dilihat perkem-—
bBangan pemasukan bibit FS broiler di peternakan bibit  di
Magrak selama tiga tahun ini.

Dayi tabel tersebut dapat dikatakan bahws jumlah DEMaSLL—
kan bibit P8 starbro relatif tetap. kalauw dihubunghkan dengan
beadaan pemasaran DOC FS starbro maka penambahan  pemasukan
induk FS disesuaikan dengan keadaan pernintaan DOC FS Starhro
tabun tersebut. Secara rinci pemasukan induk FE tertera pada

Tabel Lampiran &.
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Mazalah vang serius timbul pada bagian psmasaran teruta-
ma  Fika terisdi over supply. Falauw hal ini  terjadi  maka
fagian  produksi perusahaan ini melakukan pemberhentian  usia
produksl sementara melalul "molting” {(rostok bulu) pada induk
FS.  Hal ini harus dilakukan oleh perusabaan untuk mEr  aga

kere

imbrangan produksinyas, sebingga bagian pEmasaranpu dapat
denqgan mudah menjual produksi di pasar.

Model peremaissn bibit seperii ini zekarang mulsi banvak
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan  pembibitan, Elhusunya
perusabain dini. Frogram molting memiliiki beberapa kegunaan,
ad s
(1) Dapat mengatur pemasaran DO,

Beringkall dirasakan jika produksi melimpah tapi harga di
pasar menuwrun drastis ataw sebaliknyva. Denaan melakukan
proagram moelting akan mampuy menguasal pasar. Cara yang
mudal valtu dengan mencghentikan sementara produksi  telur
dari ayam—ayam induk melaluli forced moliing atau  induced
molting, maka stock telur bibitnva menurus dan harga DOC
natk laagi.
(=) Dapsat mengeatur siklus produksi.
Hal inmi berkaitan dengan aspek ekonomi dan dapat mengun-
tunghkan bila penerapannya tepat. Oleh karena itu program
molting haruslah bertahap untuk masing-inasing kelompok.
(5) Mernauwrangl penqounaan bibit.,
Disind program malting dimaksudbkan  untuk  memperlambat

peremalaan, mesunda pemasutkan DOC PSY baru untuk menggan-—



Tabel &. Ferkembangan Femasukan DOLD FS Starbro di Nagrak

Tahun Jumlaly DOC FS (ekor)
198% 25580
1570 2RTTS
1791 23500
e 21165
Juamlah FFOEL
tikan yang sudah tua,‘vakni dengan meremajabkan avam  vang

sudah tua derngan produksil kurang dari 60 persern.
{41) Memperpanjang pericde produksi.
Dencan diasdakannva program molting maka Qrgan—oraan
regrodubksi avam diberi kesempatan untubk beristirabat.
Selain  proagram molting, perusabaan inl juga  meneraophkan
progiram peremajaan laimnnya yvartu mengatur replacement stock
vaitu dengan cara mengatur masuknya populasi DOC  induk PSS

sesual  dengan kondisi permintaan DOC FS di pasar.

Deskripsi Ragian Fenetasan

felur—telur kibit F5 broiler yang dihasilkan oleh induk-—
induk  FS ditempatkan pada kendaraan penganghkut Ehuswus untuk
dibawa ke bagian pensltasan di EBogor.

Telur—telur bibit F% tersebut biasanva dihawa dari
peternakan pukul 3 sore hari. Ferjalanan selama 2 jam diper-—
Iukan  dari  Nagrak ke hatchery di Rogor. Sebenarnvea Jjarak

vanag  cukup jauh ini merupakan kendala bagi perusahaan ini.

R
ot



Merrvrat  manajer penetasan, dengan perialanan yang iauhy imdi,

Eemurabkinan telur terinfeksi bakteri pseudomonas maupun telur
retak dan embriao mati dini semakin besar.

Setelah telur bibit tersebut zampai di penetasan, telur-—
telur tersebut difumigasi secara "Triple Strength" selama 20
= IR Belanijutnya telur bibit dizeleksi seCara vistal
festerior guality) vailtu dengan melihat kebersihan dan bentuk
Eerabang  serta  berat minimus telur vano  harus  zekitar S0
gream. Hasll selekel dibawa ke kamar dingin dengan suhu 1690
1790 denaan helembaban (RH) 40 pereen selama 4 hari.,  untuk
selanjoutnya mengalami masa preinkubasi dengan cara diangin~-
angintan selama & jam agar keringalnya menguam. Setelah masa
preinkubasi telur mulal dimasukkan kedalam mesin tetas.

Mesin  tetas memiliki dua bagian utama  vyang  terpisah.,
yaituimesin pengeram (setter) dan mesin penetas { hatcher:.
Telw—-telur tersebut awalnya dimasukkan kedalam setter dengan
sl 27,590 dan RH sekitar S0 sampal &0 persen selama 1B harvi,
lafu setelahnya dimasukkan kedalam hatcher dengan  subu
Z6.99C dan RHOFO sampal BOYX selama 2 hari.

Froduksi rata-rata DOC FS dari perusahaan ini  sebanyvak
170000 ehor DOC perminggu. Riasanya DOC yvang haru diproduksa
diseleksi dan  kurang lebih 2 persen diafkir hkarena cacat.
Farakteristik DOC vano baik adalah tidak cacat dan  beratnya
sekitar 12 gram (30 persen dari berat telur tetasnva).

Setelah seleksi, DOC FS5 breoiler menjalani perlakuan
vaksinasi Marek. Untuk DOC FS  petelur setelah dilakukan

vakseinasi HMarek kemudian dilakukan  perlakuan sexing dan
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debeaking (pemctongan parub) . DOC FS yang  telab  mengalami
berbagail perlakuan itu kemudian dimasukkan ke kotak kLeoemasan
(box) DOC. Tiap box berizi 107 ekor DOC FS.

Alat  transportasl  pergangkut DOC yamag digunakan aleh
prerusahaan ini adalah truk khusus  vang  dilenghkapi  sigtenm
paengatur  udara dan pelindung fisik box varng disebutl derngan
“Chick Fan'"  FPerusahsan mempunyad 5 unit truk densiz ini. Dus
diantaranva bherkapasitas 130 box sedangkan yarng satu lagi
bherkapazitas 264 hemasan.

Fenjualan telur tetas sepagail telur konsumzi Juca harue
dilaktukan oleh perusahsan pada zaat-sast tertentu. Hal ini
dapat  dilihat dari persentase davs tetas penetasan  tersebut
selama tabun  produbksi 198Y sampai tabun 1995, Fersentase
daya tetas terlihat fluktustifd sekali dan  cenderung  tak
terkendali. Fersentase dayva telas adalah volume produksi DOC
ditagi dengarn velume produksi telur tetas  di bkali  100%,
Karena daya tetas ini dipengaruhi ocleh hal-hal biclogis dari
induk ayam ituw sendiri selain pengarub manajiemsn, maks sulit
dilketahur penyebab-penvebab fluktuasi ini. Secara umum dapat
tdilihat pada Tabel Lampiran 3 babwa perszentaze dayva tetas
menaalami fluktuasi yang tajam pada hulan Januari 1990 SEMPAL
bular Jduni 19%0.  Fada saat ity persentase daya tetas mer -
irgkat  dengan  tajam dari &68% sampai Y7.58&% tapr kemudian
Lturun kembali sampal 5&%.

Fada saat persentase daya tetas rendah, telur vang tidak

menetaz  dan masih lavak konsumsi dijual kepada masyarakat

I
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atau dimbasgi-bagikan kepada karvawarn.

Frend produksi DOC dan trend produksi telur tetas dapat
dicari dengan regresi Tinier sederhana. Fersamaan yang
i perolebh untuk produbks: DOC adalab s

Y o= 12.%5 + 0O,007241%

dengan 7 = Iniproduk=i) dan © = waktu. Ternvata menuroat Ta—

exl  Sidik  Ragam seperti tercantum dalam Tabel Lampiran 4
e ICN) i atazx  tidak nvata, bal ind berarti produak=1i  DOC
cenderwig  konstan selama pericde vairg  diamati. Sedanagkan
peErsamaan produkseil telur tetas adalahes

Yo ld s + 0.D018%

Froduksi telur tetas cenderuna konstan pada periode yang
diamati "kargna dari Tabel bLampiran 4 terlibat bahwa maodel
pertumbuhan indl tidak nvata.

Terlihat bahbwa laju kensikan produkei DOC lebih  tinaagd
daripada laju kenaikan produksi telur tetas =s=ehingga diperki-
rakan terdapst perbaikan dava tetas dalam keseluruban peEriode
vang diamati.

Fenurunan  davae tetas telur secera  hkeselurahan  terjadi
pada bulan Januari, Maret dan Juni 19%0. Fenurunan ini dapat

disebabkan oleb beberapa hal:

i. Fenuwrunan kualitas telur tetas yang disebabkan oleh
faktor tekniz manajemen pernetasan . Fasus—kasus  vyang

biasa terjadi saat ini adalah telur busuk (explaoded eggs)
varnq  memerlukan penanganan khusus dan telur—telur ftetas

varg terinfeksi oleh bakteri pseudomonas. Fejadlan



seperlti ini biasanya akan menular ke telur—telur Lainnva
darn  akan memerlukan waktu vang lama  untub member=1 bk an
telur dan  mesin tetas dari bakteri tersebut, sehinagga

produksid DO akan menurun.

= Fengurangan flock induk vang ada di  peternakan  yvang
menyebabdk an telur—telur tetas  vang dihasilbkan Jetaih

sedikit sehingga dava tetasnyva menurun.
Z. Femasukan flock-flock baru vanag mazib muda.
Tetapl sscara LA dava tetas teluwr perusashaan ini dapat
cikatakan Baik karenas walaupun pada waktu Perternlu terjads
panlrunan yang tajam, namun daya tetas rata-ratanya 81.27%,

tidak terlalu jsub dari standar straim starbro yvsitu 843,

Pemasaran DOC FS5 EBroiler

b

aglan oemasaran perusabaan ini memiliki peran dalam hal

tly  meniuval semus produk DOC vang dihasilian oleh unit  pene
La=arn

() menetapkan  haras jual perunit yveng dikenal dengan  nama
COGE (Cost of Good Sales). Contoh perhitungan COGS dapat
dilihat pada Vabel Lampiran 1.

{50 merjal in transaksl atau bubungan baik dengan agen dan
zelalu mencari peluang pasar baru.

(4) melaksanakanr ricet pasar dan PEFENCANAZN RPEMASAF AN .

t5) menentukan strateaqi pemasaran vang haruz dilaksanakan.

{6) mengawasr pelaksanaan  pemasaran agar sesuai dengan
tujuan yana telah ditetapkan.
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Dalam penentuan kebijakan—kebijiakan pEmasaran, bagian
ini kerap kali mengadakan “Fapat Departemen " untuk  membica—
rakan masalab-masalabh  pemasaran vang didapat dari Laparng.
Selanjutnvas masalabh-masalah ind didizkusikan derngan Beneral
Manager yang merupakan pihak terdekat dengan baglan pemasaran
dan pengambil keputusan tertingoi divisi imi. Mamurn  manaier
pemasaran memilikili wewenang untuk merngambil beputusan  dalam
masalah-mazalah  vang berszifat rutin seperti perubabian . haroa
Jjual, mencari pasar baru darn lokasi penjualan. Baagian pemasa-
ran  perusabaan ind dipimpin ocleb seorang  manader PEmasar an
dengan  dibantu coleh & crang staff. Hagian ini berlokasi di
Kantor  dan hatochery divisi milik perusahaan . Dari tempat
tersebut dilakukan penjualan, pelayvanan penjualan dan distri-
Bus=i DROC FE broiler, baik secara tetap-muka msupun melslui
telepaon.

Fenjualan DOC dilakukan perusabaan melalui perencansaan
penﬁualan berdasarkan pesanan (sells by order) untuk meng-—
hindari kesenjangan antara pemasukan induk derngan DOC  vang
diproduksi. Selain itu perusahaan juga mempertahankan agen
tetap dan memelihara transaksi jangka panliang.

Pertembangan volume penjualan DOC F5 brailer perusabaan
ini  sejak tahun 1988 sampal dengan tahun 1991 berfluktuasi.
Fenurunan penjualan teriihat pada tahun 1790 yaitu sebanyak
2 316 734 ekor  =sedanaghan  tahun sebelumnys 3 281 388 ekor.
Fenurunan sebesar 2Z9.4 % ini terjadi Lkarena bebegrapa hal

Zeperti wabah oumboro, Eeppres 22/1990 tentang pembatasan



shala produksi dan kenaibkan hargs pakan avam.

Froduksi DOC inl disalurkan ke 34 konsumern tetap perusa-
Maan . Daftar pelanggan atau agen tetap perusabhiaan ini ada
pada Tabel Lampiran 2. Masirng-masing langoanan mempunysil
tara pembavaran dan hanvaknya pesanan  vang berbeda-beda.
Fembayaran bhilasanyva dilakukan secars komtan  menurut waktu
vang tertera dalam BEontrab. Banvaknya DOC vang dapat dibeli
disespaikan  oleh perusahaan dengan limit  kredit  pelanggan.
Marnaiemen penjualan perusahaan inl mempuanvail 2 jenies  kredit
aplikasi dalam pembaysaran, vaituz (1) limit kredit vang meru-
pabtan suatu jumlaly tertentu vang disediakan sebagail fasilitas
kredit damn (&) waktu pembavaran.

Fara pedagang perantara ateu agen adea  vang bersifatl
tetap dan ada vang tidak tetap atau  dinsidentil. Fensntuan
tetap ataw tidak tetapnva pelanggan adalah dari  kontinuilbas
arder yang masuk. Sebanyak X4 agen vang sekarang ada  hampir
seiurubnya  adalah  agen tetap vang telah mengaunakan bibit
ayam FS  brailer Starbro dari perusahaan inid zejak divisi
perunggasan il ada. Hanva heberapa saja {tiga pelanggan)
vashicy membel i zecara insidentil.

Belama ini dari seluruh tingkat penjualan F3 dan £S5
Bampir  =zelurubnys merupakan pasar dalam negeri. Fermintaan
dai1 luar negeri tidak kontinuw, Selain itu. penijualan keluar
negeri Lidak dimskzudban untuk memperbesar pangsEa pasar me-—
lainkan karena induk peruzabaan ini meEmminyal jaringan perda-—

aanasn internasional vano kuat., Selain melaksanakan ekspar
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telur tetas atau DOC F5 ke negara-negara seperti FPakistan,
Ferancis, BRrunel dan lain—lain, perusahaan ini pun  mengimpor
bibit GFS strain starbro dan [sa Brown dari kanada.

Analisis Perkembangan Volume FPenjualan dan Harga bOC FS
Broiler Starbro Bulanan

Mula—mula akarn dilibat karakteristik data asal. Fads
Gambay dan Gambar 7 tertera TS5P1lot fTime Series Flot) untuk
v lume peniualan dan harga. fTerlihat jelas bahwa pola penyve-—
barannya tidak  Jjelas. LUntuk menperjelas  pemampakan  dan
mempermudal anslisis selanjutnya diadakan pemulusan  dengan
teknik moving average mengounakan M& 4. Alasan dipilihnya MA
4 adalah adanya fTluktuasi vang pendek serta merupakan standar
intermasional dalam bisnis yang disebut guarter base.

Fenjualan

- %
—_ 10
AT D000+
N 7 9 11 &7 1 3
= g 2E45 1011 &
= & &2 12 &4 &89 11 gy 121
2R0O000+ 5 11 & 1 1O &
= 10 z 1011 g 1z
= 4 7 2 5 =
- 12 2 5 1 7
= 1z 12z
LZ250004 4 &
o ——— ! ————————————— | e e e e e {**“"W--“—‘~—] ——————————— f———
Jdan 8B Jarn 89 Jan 90 Jan P1L Jan 92

Hambar &. T&Flot Velume Fenjuslan DOC FS  Starbro Mulai
Bulan Juni 1987 sampai dengan Bulan Maret 1997
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Harga
{(rupiah}
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M¥ = & (data hilang)
Gambar 7. T&EFlot Hargse Jual DOC FS STarbro Mulai Bulan  Juni
1987 sampai dengan Bulam Maret 1992

Fada Tabel 3 terteras hasil pemulusan dengan MA 4 becerta
nilai kesalahannya yang berguna wuntuk melibat sampai seberapa
Jauh model pemulusan ini menerangkan keadaan vang sebenarnva
dengan menggunakan statistik Durbin-Waltson (2R}, sedangkan
pada Tabel 4 tertera hasil pemulusan harga Jual.

Untuk melihat apakah hasil pemulusan cukup mewakili kea
daarn  vang csebenarnya diadakan analisis dengan  menggunakan
statistik DW vamg dapat dihitung dengan menggunakan nilai-~
nilai kesalahan dan mengaunakan runuse seperti diuraikan pada
Bagian Bahan dan Metode.

Hipotesis untuk uii DW ini adalah:

Hoy 2 Moo= MO (flodel mewahili data vanag sebenarnya)
dar H;) @ M # MO (Model tidak mewakili data yang sehenarnya)
Jdika nilxi DW dari tabel lebih besar dari nilai DWW  hitung

maka Hy ditoclak sedangkan jika lebih kecil sebaliknva.
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Tabel 3. Hasil Femulusan Data Penjualan dengan fMA 4 serta
Kesalahannva

Bl Asal Famalan Kesalahan BHul Asal Ramalan Kesalahan

1 256FE6 - - S0 215491 2409567
£ 214947 - - S1 147791 211044

= 27 - - X2 172425 188308 -~ 13835
4 I S —~3A774 S4 187945 1B0913% JOZEZ

281677 —44674% 24 1550046 14&B732 —10784
LEEETE —-18L%7X 33 258%H 1403518 = 34420
FoOLTOL197 =1 = 36 Z0R00% 169454 27544
8 159870 2032451 —42581 27 1EVEGS 156817 —-19462
Y 14504631 180257 —A4676 28 1846B0 1464235 20444
10 170584 146135489 RO1é 29 ERAN1E 189139 RI-mrg)
11 202158 1825%F F2506 403 170810 134587 H220
12 1&947%7 171935 —-2458 41 245752 4063
1% 25314325 198403 S 4% 268%I4 I6H18E
14 209815 208Z21é 1599 43 Z13309 : : =1 &E17
15 IRE 2ETOEL GOEST 44 EATEFS 261347 58947
1é 4ELD Z2638E6 8RZy 4% Z00TE8 274994 Za344
17 205035 I0809X 112410 46 EIIDOT O ZBLLETY 1Z2E70
18 E54374  Jaenir —4ELE 47 289135 00074 -10%19
19 266100 336427 —T7OR2E7 48  Z914Z5  E9I&H09 —-2174
20 24LIEE 31683 —-71416 49 FB1970 281517 —-29547
=1 ZEELDS 2867203 —-44044 Gl 280038 27RE99 aY=Yt=1
22 R66T7E7 ZER0E06 16485 Sy 2T7YR1V ZT7O90 2847
25 2845467 254907 27658 nE 268733 270914 -4 183
=4 46084674 Z10034 155597 D3 29414 2BOZTL FLET
L9 FEBFOL ZE4473 7572 w4 291941 282001 P40
25  TZBSLE 352014 —2I061 Ba L7546 2ZBOGET —G424
L7 2674465 F4773E8 ~BOE73 oh ZB54s%  2RLATE —103
28 D6IL6E 297171 ~AEBOE w7 Ia&404  ZEYRLY 16585
27 2170827 269E23 ~-31801 38 3E343F 0 00672 24740

Statistik DW untuk pemiuwalan danm  harga masing-masing
Bernilai 1.224 dan 1.126. HNilai-nilai ini masih lebib kecil
dari nilai DW tabel. Nilai DW tabel untuk MA4 dan  jumlah
data 358 adalah sekitar 1.53. Denaan demikian, kesimpulanya
adalah model yvang dibuat tidak mewakili data yang sebenarnya.
Meskipun demikian, nilai ini masih  lebih  baik daripada
beberapa metode lain vang pernah dicoba yvaitu MA4ZZE  mengha-—

Silkan nilai DW sebesar 1.01 damn MA 464 menghasilkan nilai DWW



Tabel 4. Hasil Femulusan Data Harga Jual serta

Fesalahannya

denogan Ma 4

Bulamn As=al Ramalan fecalahan Bulan dHsal Ramalan kesalabhan
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Situasi Pemasaran vang Dihadapi Perusahaan

lengan masih menggunakan gambar—gambar sebelumiva, ter-—
Myata penuwrunan volume penjualan DOC sebelum bulan Juli 1987
hingga awal tahun 1988 tersebut diduga berkaitan dengan
peninakatan peningkstan harga pakan (Jjaogung, dedak, bumghkil
kedele., tepung ikan) pada bulan Agustus 1987 sampai  bulan
November 1987 {Foultrvy Indonesia Agustus 1988 No.104/TX) .
s@hingqs permintaan pasar terhadap DOC menjadi rendalhi.
Keterkaitan ini merupakan kondisi dimana harga daging ayam

Broiler dan pakan termnak selalu nmaik turun sehingga peternak

s@ring menagalami  kerugian. Yang paling merasakan dampak

perubahan  tersebut adalah usaha . pembibitan ayam broiler.
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Volume penjualan terendabh dicapail pada bulan Januari-FPebruari
1787 dengan volume sekitar 150000 skor dan dengan hargs jual
terrendal pada Rp E75,-.

Bejalan demgan penurunan volume penjualan yvang  disebut-—
kan dr atas., ternvata pada periode tersebut teriadi penurunan
produksi telur tetss (Gambar 10} vang teriadi karena peErusa—
haar memperpanjang  pevriode replacement bibat yvang dipeli-
Fara.

Feadaarn padas tabun léBB, vang diawali selama heberapa
Bularn  eleh  kondisi rendabnyva volume dan harga  penjualan,
kemudian  terjadi  peninghkatan dalam volume pernjualan  yang
meEncapal puncaknya  pada bulan oktober dengan volume sekitar
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Gambagayr 10. TSFlot Hasil FPemulucan Data FProduksi Telur Tetaz
DOC FS Broiler Starbro dengan MAa 4




4E2[000 ekar, Feriocde ini dicirikan juga oleh terjadinya
kenaikan hargs  pakan dari bulan April hingoa Acustus 1988
sementara harga  DOC cenderung  tertahan (Rp 250 - Rp A0,
setelah  bulan Oktober veolume penlualan menurun dengan tajam
sementara  hargs penjualan cenderung membail dan pada bulan
Desember mencapai Rp 473, Fada tabun 1988 ini volume pen s
Lan  perusahaan pada sast-saat hari raya Idul Fitri ternvata
Fendah, yang mungkin disebabkan oleh haraa pakan yang  tingod
danrn  persaingan yang taja% antara perusahaan—perusaliaan pem-—~
Bibiitan untuk dapat meniual stok DOC mereks.

Awal talwan 1989 dicivikan oleh volume peniualan perusa
tiaar vang  masih menurun selama kurang lebibh dua  bulan dan
kemudian naik dan mencapal puncak pada saat—saat menghadapi
PBrari rava Idul Fitrg. Setelahnya hingga akhiﬁ tabun, volume
penjualan  menurun tajam kembali, dari sekitar 473000 ekor
menjadi Fanya sehitar 150000 ekor DOC. Harga penjualan  DOC
dalam periode ini berkisar antara Rp 350 - 4%0 dan  hal  ini
Lerkaitan  dengan  =ituasi over—supply DIC dan  promosi yvang
dilakukan oleh perusahaan—-perusanaan pambibitan. antara lain
dalam bentuk menambah jumlab campel kepads agen dna pembagian
secara gratis untuk potensi pasar bBaru. Uver—-supply wyang
dialami perusahaan pada saat-zaat tersebut ditandai oleh
kelebihan volume produksi DOC vang pada bulan Agustus menca-
pai 10.3%. sedangakan pada kondiei YEMGQ wWalar hanya mencapal
o/ A Kondisi over supply DOC Rroiler pada takun 1989

dizruti  dengan pengurangan stock aleh perusahaan melaluil
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paenutupan salah satu peternakannya vang berlokasi di Ciputat,
zehingoa stok berkurang hampir setengabnvea.

Fada tabun 1990, dampak psngurangan stok vang  dilakukan
olenh perusabaan  terlihat Jjelas dari volume pernjualan  yang
Fevichats . Yolume  penjualan pade pericde ini sencapai  angks
terendaly  sekitar 1258000 ekor dan angka ini  merupakan  titik
terendah  dari seluruh pengamatan selama 9 Laboan. Fendahnya
Volume penjualan, selain kharena faktor hapasitaz perusahaan
Juga disebhabkan oleh terjadinys wabah Gumbore  dan kenalkan
harga pakan ayvam. Meshklpun volume penjuslan pada tabun ind
rendah  Ltetagpl cenderung naik dari bulan ke  bulan mesk ipun
fivktuatif., Harus penjualan DOC terlihat naik  dengan tajam,
dari:  sekitar Rp Z50 hingage mencapa: R 775 di akhir  tahun .
Meningkatnya haraga diperkirakan karena supply yang masih
rendah dan juga karema wabah gumboro,

Fada tahun 1991, volume penjualan perusahaan relatif
tetap dengan kisaran antara ZEOOOD hangoa 325000 ekor  dan
agak lebih baik dibandingkan tabumn sebelumbva. Volume penju-
alan vang tertekan pada saat ini selain karemna wabah guinboro,
Juga  karena musim kemarauw yang panjana. Harga  peniuvalan
tertinggi  vang dicapai vaitu FEp 775 terjadi pada saat-saat
Frey 3 rave  Idul  Fitri vano hemudian menurun secara  tajam
harngaa Rp 200 pada akhbir tabun.  Fenurunan harga ini  diduga
karena persaingan vang teriadi antara perusahaan pembibitan
dalam situasi pasar vang tertekan.

Untuk tahun 1992, hanya hinggs bulan Maret 1992, diciri-



kan  oleb  volume penjualan perusahaan  vang  agak  meningkat
semenlara harga nailk tajam bingos mentapai Rp 775. FPeningka—
T tersebut  mungkin hanva disebabhkan oleh tbtarena terjadi
perningkatan permintaan pada saat-saat hari rava fdul Fitri,
Letapl  terdapat  kemungkinan pula babhwa situvasi:  pada tahun
19232 aksan Juga mambaik.

Ferkembangan yvang sungkin mulai membaibk pada tahun 1992,
dapat dikaitkan dengan penyakit gumbore vang mulasi  dapat
distasi dan juna cebagai démpat dari deregulasi bidang peter-—
nakan  vang dilakukan sejak awal tahun 1790, Dari  informasi
wang  diperoleb, perusabhaan-—-perusahaan pembibitan cenderung
menambalh kapasitas pada tabhun 1991 dan khusus untuk  perusa-—
Fiean ind jumlah pemasukan DOC FS pada tabun 1991-1992  cende—

FLng meningkat dibandinokan tahun—-tabun sebelamnya.

Analisis Strategi FPemasaran

Sgcara umum strategl pemazaran peruzabaan  dirusushan
berdasarkan  evaluasi secara menveluruh tentang kekuatan  dan
kelemaian internal perusahaan dan kondisi-kondisi  linghkungan
usahia yvang dihadapi perusahaan.

malabh satu faktor penting yang merupakan kekualtan peru-

haan adalah lengkapnya jenjang pembibitan DOC broiler Y ana

m

diprodubsikannya. Sebagai pemsgang hak produksi dan  pemasa-—
Farnr  strain byoiler Starbro untuk Indonesia dars pusatnya di
Canada, perusahaan ini telah mengembangkan perusahaan penti-

Bitarn GFS dan FS di berbagai lokasi dan telah mengembanakan
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Jaringan pemasaran yang cukup meluas, bailk untuk pemasaran di
dalam negerl mavpun Ee luar negeei.

Ferusahaan menghasilkan DOC  vang memiliki bheberapa
Eriteria  keunggulan seperiti pertumbuban yvang cepat sampail &
atau 7  minggu pemgliharasn,. efisien penagunaan  pakan. dan
tangkat kematian vana rendah. Tetapi: mernurut informasi  vang
diperoleh, konsumen cenderung berpendapat bahwa dalaim bebera-
pa bal keuwngoulan DD strain Starbro masib dikalabkan oleh
strain  Hubbard dan Arbo fcres.  Berkaitan dengan  masukan
ini, setahbun vang lalu perusahsan mulai mengadakan ey gk s
tan kualltas strain Starbro melalul seleksi jalur jantan dari
GF (male GF line} kearah zifat yang mempunyai efisiensi pakan
warg tingai.

PDatam  kaltannve dengan lingkungan  usaha {pemasararn ) .,
selama iny didominasi oleh grup dari 7 psrusahaan  pembibitan
besar (Seven bBreedere) vang terdiri dari :Charoen Fokphand ,
Cipendawa Ent., Anwar Sierat, Indofarm. Manggis. Lohmann  dan
Cibadalk. Hereka adslah perusahsan—perusahaan semi  integrasi
dengan  hkegiatan-—hegiratan dalam produksi Grand Farent Stock,
Parent Stack, Copmercial Farms, Rumah Fotong &vam. dan FEmE
Saran produk-produk akhirnya lanagsung kekonswners. Grup
ketuiubh  perusabaan ini diperkirakan mempunvai pangsa pasat
keseluruhan csekitar &5 %, Slstem 7 perusahaan  tersebut
merupakarn lmplementasi sistem bartel dalam ekoncomi klasilk.

Berdasartan pertimbangan—pertimbangan diatas, strategi

oroduk vang ditempuh oleb perusabaan pada dasarnva adalah



mengoptimalkan kualitas DOC broiler vang dihasilkar. Dalam
Eondiei  vang dibadapi  saat-seat ini paling tidak DOC F&
Broiler Starbro masih sebanding mutunya dengan Hybro. Indian
Riwver, Lobsnanr., Foss and Cobib. Selain 1tu juga. divisi
perunqgasan  perusabaan ini tidek mendapat masalah  vanag be-
rarta dalam menjual seluruh produksi DMIC FR Hroiler Starbro
tersebut pada tingkat harga pasar.

foelubian dard pelanagan yang perlu  diperbatikan  Juga
adalah  tentang kurang seragamnvae DOC F% Breiler Starbre
peruzahaan inid dalam hal laju pertumbuban. Fada awalnva,
dengan 6 flack dari 6 tingkat usia pada indubk broiler, keti-
dabk  seragaman (uniformity) belum merupakan mazalah, tetapi
kemudian barena adanya penambahan flock wntuk menambal kapa-—
sitas produksl perusahasn, maszalah unifarmity menjasdi topik
Utama dalam pembicaraan tentang DOC Starbro perusahaan ini.
Tetapl perusahaan masih berusahan terus untuk memenuhi kehen-—
dalk  kaonsumen dengan cara mensuplai DOC vang berasal  dari 1
wit flock untuk satu pelancugan atauw konsumen jika memunagk in—
ar.

Upava lainnva dilakukan dengan pelayanan pasca penjualan
yaitu dengan menjelaskan kepada konsumen bahwa masalah uni—
formity tidak semata-mata disebabkan karena mutu aenetis
Saja. melainkan juga dipengaruhi cleh faktor lainnya.

Dengan  demikian dalam strategi produksi perusshaan
menempuh cara  pencapaian tujuan yang bertitik  tolak pada

manfaat vang ingin diperoleb pembeli dari produk vang akan
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ditawarkan oleh perusahsan. Fonsumen membielil manfaat yang
merupakan bentul fisik prodok dengan berbagai keqgunaan lain.

Mengenali seqgrentasi pasar sasaran {(target) . strategi
market targetiing perusahaan untuk DOC breoiler Starbro adalah
mencarli pasar barw, dan gelakukan penjualan 9900 melalul  agen
tetap, dan 10Y pemnjualan langsuno secara luas ke semua  pe-—
langgan yang merupakan bonsumen akhir. MeEnurul manaier pama
A Larens  pangeas  pasar perusahaan kecil (0.8%) dan
produksi minaguan OO kecil, adalah lebih efisien jika menjiu-
al melalul agen dan menbiarksn agen  mendistribusikannva ke
perusatiaan—perusahaan peternakarn bomersial atauw kepada pema~
Eas—~pemakal akhir oantuwk keglatan selain peternakan ayam
broiler {(komersiall.

Keputuzan strategirs lain dalam strategil pemasaran adalah
dengan melakubkan  penjadawalan  produksi. balam hal ini
maajer pemasaran bekerjia sama dengan manajer penetasan  dan
manajer produksi. Dengan pengaturan jumlah flock induk  yana
Lieerar ti penagsturan kapassitas produksi teluwr tetas vang diha—
silkan sehingga pernetasan dapat memproduksikan DOD F5 dengan
Jumlah vyang telah disesuaiken terhadap permintaarns. Dengan
sinkraonisasi antara masing-masing bagian maka bagian pemasa-
Canmyy tidak akan mengalami kesulitan dalam mencapai  target
peEniualan. Koordinasi herja sepertl ini menimbulkan kesan
Bahwa perusahazn  melakukan  sistim  penjualan berdasarkan
pEsSanan (Sellé By Order}.

Taktik pemasaran yvang sangat penting juga untulk pemasaran
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adalanh taktik menghadapi "aver supply'. Dalam situasi
permintaan DOD vang menurun maka alternatif-alternatif  vang
bisa ditempul adalah dengan meniual telur tetas sebagai telur
konsumszl  ataw menempub slternatif terakhirc dengsn membuang
DOC wvang terlaniur diproduksi.

Dalam kebijakesanaan penetapan  hargs jual perusabasn
berpedoman pada harga yvang ditetapkan  tuiuh perusahaan  pem
Bibitan hezar vang dikenal dengan sebutan "ithe Seven Breed-
ers, vang berltindalk sebagar "price leaders". Haxirga  jual
yarg dipakayr oleh perusahaan ind selalu bergantung pada harga
Jjual teratas dipassar. Dengan harga jual teratas  tersebut
pDerariti perusahaan harus meningkathkan terutama kualitas  pro—
duknyva sehingge mampu bersaing.

Dalam penetapan harga dipertimbancgkan juga biayva produk-
=1 vang disebut 0G5 (Cost of Good Sales). sebagai alabt untuk
melihat tingkat keuntungan perusahaan.

Dalam menghadapi perubahan harga pasar DOC, biasanya
perusahaan  akan cepat tanooap terhadap kenaikan  harga DR,
terlebih  pada  kondisi permintaan  vyvang meningkat. Tetapi
sebaliknya peruzahaarn akan bergerak lamban terhadap penurunan
harga vang terjsdi pada waktu timgkat penawaran DOC FS  broil
ey dipasar berlebih.

Kegiatan promosi padsa tahun 1987, 1988, dan 1989 bukan-—
lah kegiatan yvang memiliki anggaran yang besar dalam biaya
pemasarn karena konsumen telah menaruh kepercayasn tersendiri

terhadap merk dagang mereka. Namun kemudian dirasakan kebu-
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tuban untuk promosi perusahaan melakukarnnya dengan e ST SN
MaCam cara, sepertl pepberian sanple secara cuma—cums selrarny -
ak 17 dari pembeliran. Fromost juga dilakukan dengan  tujuan
urktuk mencarl pasear baruy baik untuk pasar casaran dari dasral
Baoruw maupun pasar sazaran dari pihek pesaing. Dengan  segala
bertuk promosl baak melalul media maza ISP el sy anEn
pasca  penjualan, perusahaan berusahs wntuk dapst bterus  men-
inpbkathan transaksl jangbka panjiano dengan konsumern .

Saluran distribusi DOC FS Starhro perusahaan ini pada
tetuin 1987 sampal dengan tabn IY8Y terdiri dari dua macam
valtue: (L) produsen (perusabaan) — agen ~ konsumsn dan (2)
produsen - bonsumen.

Herdaszarkan daftiar pelanugan nerusahaan ( Tabel L.ampilran

1. terdapat 34 konsumsn, 2 diantaranva merupakan konsume
akbity dan 31 perusabaan yana lain merupakan SR . FIg e aOeErs
ini adalah perusahsan—perusahaan dan "gpoultry shop®  memasar-

Ean lebih lanjwt DOC FY starbro dari perdsabsan ani.

Aaen blasanya membeli OO0 dalam jumlah besar dan  konti-
retd . Fenentuan besar pesaran aogen ini tergantung permirnlaan
dan  sistem kredit (kredilt limit) vang berlaku  antara pihak
pBeErusabaan denagan dealer. lentang sistem pembavaran, biasas—-
Nya pembayaran dilakukan secara kontan dengan waktu pembaya-—
Fan  cepsrtl yang tercantum dalam hontrak. biasanya Z mingou
setelah pembelian. Agen—agen tersebut memiliki batas kraedit
terutama dalam hal jumlah produk vang diminta.

Femasaran secara lanagsung kepada konsumen peternak, pada



saal ini diarahkan wituk penerapan "contract farming”. Dalam
pods and perusshaan bertindal sebagai  inti dan petarnak
sebagal plasma.

Sampai saat  ini perusahasn tidak  mengalami kesulitan
dalam mempeyrlahankan dealer atau konsumennya, sehab pada tiap

trensaksl diuvsahakan denoen sistem  vano zemudabh-mudabinyas .

tidak memberatkan kedua belabh pilihak. Apabila  konswhen
e rasa l e A Tuwar daerah {(luar  Jdawad, Biasanya dikenakan

brayva tambahan untub transportasi sebesar 10% dari nilai  DOC
vang dikivimban melalul pesawal udara.
Uritulk mendukung strategl dan taktik pemasaran, dilakukan
Langkah—langkah untuk
1. Meningkatkan  kualitas  tenags penijuvalan dan petugas  la-
rang  dengan cara: secara aktif melatihh salesmen dan
petugas lapang serta menqadakan training dan konsultasi
bersama dokter-dokter hewan.
. Mengaunakan jasa  tenags peniual an vang terlatih dan
berpengalaman  wntuk meningkatkan distribusi  dan  volume
penjualan dengan cara: {(a) merekrut dan senvews salesmen
berpengalaman di bidang pembibitan wunggaoas dearr (b} menga—
dakan  training terhadap salesmen  vyang dilakukan oleh
setiap manajer.
Langkah-langkah tersebul berkaitan erat dengan peningka-
Fan intensifikasi penjualan. Dengan salesmen dan petugas

tapang vanq berkualitas diharapkan  dapat lebih menjang—

bau pasar yvang baru atau melayani konsumen  lama  dengan
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memberikan pelayanan sebalk-—-Dalknvya.

Mempromosikan  keuwngoulean—keungoulan DUC perusabeaan i
melalui program spot lighting bulanars., Radam  Fad Ar
manajer pemasaran divisi unagas melakukannys di berbagal
daerah honsumen bersame direkiur pakan peruveshaan i,
Meningkatkan  bBemampuan parva agen dalam meniual produaksa
DOC aqgsr dapat meningkalban pangse paszar perusabaan.

Lkan piroblen-proixlenm vang dialamiy agen

Merngidentyo ik

ey Ronoumen melalul survey vang dilaekukan langsung  oleh

Man &gy Wwhan hersame stafrniva.

Aeridng e sk e penoe Labuan tentang para  peEsaing dengarns

Cara oz

= membuat laporan haroga dan iformas: pasar bulanan paca
pertemuan manalemen

=~ interview dengan bebrapa salesmen vang akan digurakan
sebagal  sumber informasi  wuntuk mengindentifibkasikan
kemampuan ataw potensi perusaliaan.

Lenghkapnva sistim informasi dan pandalaan, [aa i YAarg

berr &=al dar i FAS& maupurn dari ingkurngsn peruzabaan

sendiri penting wibuk diketanui  agar perusabaan tahu

denaar Lepat Jumlab stock vang ada, haras jual  dipasar,

darn  voelume penjualan sehinggas pereusabaan dapal tanggap

terhadap bondisi pesainc.

Mengindentifikasikan nNama perusahaan untuk pEnQouInaan

vaiia  lebin luas dan menyvebarkan logo  dagang perusahaan

-

prada tiap daerah dealer dan pelangaan.
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g. Mengadakan kerja sama dengan bagian produksi dan penetas

san Witk meningkatkan kualitas DM seperti:

- opeEngawasan terhadap penyvakit di peternakan

—opregram sanitasi pada peternakan dan =t R A

''''' mernenitutkan standard minimuam untuk bobot telur tetas

- omeninakatkan kualitas DOC dengan tujuan menvyeragamak an
bobhot potongryva.

Y. Peningkatkan  kualitas sistem transportasi dan trucking
valtu dengan melaksanakan penairiman tepat wakiu melalui
pelatiban bagli para pengemudi agsar mereka mengerti balwa
taktor transportasi  berhubungan  erat  dengan  kualitas
DO,

i9. Intearasi komponen harga jual dan proeduk dengan caras

—  Menetapkan harga jual terbaik valtu harga  jual YAt
terjangkau  dan  menghapus gistem pembavaran secars
bredit.

= Mempelajari sistem pembentukan barga  kompetitif dan
kebiljaksanaa para pesaing

- Menjual semua produksl DOC dencan harga yang bhersaing
dan produbl vang baik

1. Membentuk image dan  penaer tian karyawan  agar  bekerja
berdasarkan  angaaran dan pengawasan dan mencegah terja

dinva pemborosan dalam berbaosi hal.

Lz e
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Belama lims tabun terakhiv, perkembangaen produksi DOC FS
roiler cenderung tetap meskipun  terdapat siklus-ziklus
valsd  dipengarubl oleh faktor biclogis dan peniadwal an

praoduksl vang dilakukan perusahaan.

Yol ume per jual an RUL PSS broiler cenderung  mengilhutil
gerakan  siklus yvang sana dengan  produksinva. Heal imi
drduga  herkaitan dengan  berbagai tindakan pErica Turan

produksil vang dilakokan oleh perusahaan dalam mengantisi-

pasl pasar.  Selain itu penyebab-penvebab  lairmva  adalah

karena pangsa pasar vang kecll perusahaan dan civi  penya-—
F = P . I bt

]
luren produk vang melalusr dealer tetap.

Ferkembangan harga peEnjualan pada dasarnya mengikuti
gerak herge pasar DOD FR broiler yvang  mengikuti keceim—

bhangan penawaran  dan permintaan. Pada sisi PENSWIT AN .
perubahan—parubaham terjadi karena faktor kendala biclogis
dalam proses menghasilkan DOC FS dan  persaingan  antar
paerusahaan. Fada sisi permintaan faktor-faktor YENG Mmenye-—
babkan  terjadinva gerak harga meliputi berbagai fakbtor
yang saling terkait seperti hargs pakan, musim, terjadinva
wabah {Gumboro) dan terjadinva permintaan  vang melonjak
pada hari raya terutams I1dul Fites.

Maraa penjualan perusahaan pada periode 1987-1989Y bergerak

ahitara  Rp 2S0-Rp 450, cementara pada periode setelahnys



teriadi kisaran antara Rp 450-Fp 775. Terjadinya perkem-
bamgan  1nil bherbkaitan  dengan terctama peEnigurangsn stok
Dibit dan percbahan-perubaban vang terjadi secarsz meEnyelu--
b

Strategi  produk yvang dilabubkan perusahbaan masih kurang
menuniukkan keberbasilan karema masih ada kelemahan  yaitu
penampitan produksi DOC FS Starbro vang  kurang  Sersach.
Selain Liu dalam pernefuan pasar sasaran baru belum  banvak
dilakukan. Untui menqhad%pl over—supply dilakukan FOEsT 3 e
fan ﬁ@lur tetas vana layak konsumsi dan mesperbesar jumlan
zaunple yvang dibagikan ke pelanggan.

Strateg: penentuan harga jual adalah dengan menvesuaikan
himrga DLUC FE yvang teilah ditetapkan oleh assosiasi 7 peru—
sahaan  pembibitan  besar. Sedangkan  perssingan produk
harus  dilakukan melalul pewmbuatsn iklan (advertising) .
pamflet dan mempopulertan logo perusshaan.

Baluran pemasaran  yang diambil oleh perusahasan adalahb
dengan 7074 melalui dealer tetap dan 10% melalui penjualan

lanosung ke konsumern.

Saran
Berdasarkan irend penjualan dan produksi  yang didapat,

dapat dikatakan bahwa pertumbuhan peuwsahaan ini cenderung

lambat dan tidak agresif selama lima tabun ini. Berbeda
dengarn  harga vang masih meningkat dengan laju W24 per
bulan. Dengan kondisi demikian, perusahaan harus  terus



melakukan promosi, melanjuthkan sistem "Contract Farming®,
serta penentuan Jjumlah dan harga produk vang efektif.

Bagi industri pembibitan, disatu pihak harus ada pemba-
tazan dalam pemberian izin dan skala uwsaha pembibitan,
terutama bagli perusahaan—perusahbaan pembibitan yang men-—
gimpor bibit dalam jumlah besar, dilain pihak perlu dilak-

whan stabilitas harga pakan.
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Tabel Lampiran 1. Contoh Penentuan COGS dalam Laporan Ta-
hunan Perusahaan

POULTRY - PS
MANAGEMENT REPORT
PROFIT & LOSS STATEMENT

1991
DESCRIPTION
JUNT JuLy AGUSTUS |SEPTEMBER| OKTOBER | NOVEMBER| DESEMBER
VOLUME DOC SOLD{000}
LAYER FEMALE 134.4 170.0 176.5 192.6 172.6 190.0 165.8
LAYER MALE 137.2 174.0 177.3 194.8 1%1.2 284.4 166.2
BROILER 247.8 279.0 274.3 261.4 288.4 283.6 270.8
TOTAL BOC SOLB(000) 518.6 £23.9 628.1 £648.8 652.2 &677.9 602.8
GROSS SALE '
LAYER FEMALE 72,2207} 87.517 184.649| 67.451 56,447 26.453 3.a91
LAYER MALE 51.984 | 564.615 44.,268] 24.416 19.972 21.8%2 21.682
BROILER 198.135 | 1B4.945 163.042] 94.500 | 111.137 | 113.270 | 182,915
FRIEGHT DISCOUNT 0 g 1] 0 0 0 0
NET SALES 314.259 § 337.977 311.959| 188.367| 187.556 | 164.614 | 155.687
LESS COGS :
LAYER HET 28,223 83.962 57.422 89.602] 93.164 | 121.435 70.102
BROILER NET 78.697 23.192 52.459 54.686) 75.730 79.437 46,066
TOTAL COGS 106.920 | 187.154 189.891] 144.288] 168.893 | 200.922 | 116.168
GROSS MARGIN 287.339 | 229.922 282.86T| 42.159 | 28.663 (36.308)] 39.319
LESS EXPENSES
MANUFACTURING 20,878 17.181 20.450] 34.255 | 30.950 27.507 30.425
ALLGC MARKETING 8.862 2.918 9.332 3.851 5.988 5.401 7.306
ALLOC ADMIN 19.457 1.949 6.039 6.737 9.843 11.513 10.782
GO ADMIN DEIRECT ¢ 31919 26.957 8.997 | 16.827 17.323 21.13¢9
TOTAL EXPENSES 49.197 53.887 62.838] 53.820 | 63.688 61.844 69.652
OPERATING PROFIT 158.142 | 176.835 133.230| (10.861)] (44.945)] (98.152)} (30.113)].-
LESS OTHER EXP/{INC)
INTEREST EXP 5.808 7.201 7.766 7.355 7.307 4,681 5.698
ALLOC JKT O' HEAD 3.948 6.378 1.158 3.948 3,948 3.948 3,948
OTHER INCOME €1.118) | (36.700)] (1.681} 2B.517 | (1.846) (1.192)} (720
EXCHANGE GAIN/LOSS 0 0 0 0 Q 0 0
TOTAL OTHER EXP/(IKC) 8.638 | (23.121) 7.683| 39.529 9.409 7.431 3,927
INC BEFORE TAX 143.504 | 199.156 131.626| (50.681)] (54.355}|(105.583)[(39.950)
LESS TAX 52.326 65.559 49.322] (25.535)] (20.5093[(36.271) |(12.785)
INC AFTER TAX 97.178 | 132.597 82.304] (25.036)] (33.846)[(69.211) |(26.274)
DEPRECIATION 7.258 7.258 7.285| 18.730 16.422 | 12.803 12.846
CASH FLOW 104,436 | 139.855 8B8.539] (5.327)] (17.424)[(56.409) |(13.471)




Lampliran 2. Daftar Felangaan Ferusahaan

Wilayah

Momor Felanggan

Felanggan

dabotahek

Randung/Tasik

Jaws Terngah

Jawa Timur

Sul awesi

Sumatera

113,001
113,002
11Z.003
11Z.O0a
113 012
LA QG § 3 TG
113,021
113,025
11E.024
112,025
113 02

113,027
1135000

113,100
1130101
113,102
11Z.103
113,196

113,200
113,201
113,202

113,300

115,500
115,301

113,700

Alfa Foultry
Tka Foultey
Meagaiava PS
Ape Foultry
Sri Rejeki
Musa FPoultry
Sumber Makmar
Indo Farm
Eden Group
Hana Farm
daya Murni
Gaharu Farm
Solihin

Be Ca
Plur i/ 8obari
Makmur

Tajur PS8
Maid

Taman Ternak
Amsar

Laip

IFE

Budhy Bhakti 45
Bandung Jdaya Fg
Elok Foultry
H.Adang

Surya Ciamis

Mulia FPoultry
BSurya Fagli FS
Saka Foultry

CY Anugerah

Feed Flant UF
Gracia Foultry

Simpur FS




Tabel Lampiran 3. Data Asal dan Data Masil Pemulusan  dengan
Mad untuk FProduksi DOC dan Froduksi Telur
Tetas
Froduksi Froduksi FPlelur Tetas
Bulan Asal FRamalan Azsal Ramalan
(1) (2} {3) (4) {5
1 ¥ EA01EER -
=z b4 I76858 -
A E Z58I0 -
4 * R608IH 275912
3 £ 13691 453
& ¥ BIOZEO :
7 E 186773
3 * 193802
3 ¥ 214845 ZO6ZET
10 % 288472 220898
11 3 27I807 242656
iz * 29153 267165
1= ¥ 2921248 2RETIS
14 ¥ 278997 2893487
el ¥ EZ71508 F1ET7IE
1& * SO0509 SHL0ZIE
17 * GBMﬁJZ 413281
ig X IFIEGO 435770
19 ¥ SE45E5 340224
20 * 4680946 432123
2 ¥ 3R18618 40F400
22 % IT74L2E6 4052948
23 £ 9875 408850
=4 477393 - 446EE2 403409
25 SE7749 - IEO1Z20 4O0TES
& FIP118 - 297884 34772
=27 298370 S6E157 ZEH548 FEY221
26 271TSEL 11749 SHILLT 368504
=7 BRAZITT 2831586 JI01564 z48815
Ji0 223830 2347354 232308 213471
=1 154745 218428 192230 277641 i
22 178849 125205 262779 232471
RIS 197659 187776 209006 239381
34 160085 171834 173885 214725
25 129918 165628 204758 217599 M
E4 216384 178007 2717867 219846
A7 143617 162496 206478 231704
AT ] 1943795 171079 271949 291220
39 LIL1TE 127433 2240460 263553
40 199201 193336 273Z30 263949
41 254712 221110 RILZ0 283712

&1



{1}

()

(3)

(4)

(3)

-
a

43
44
45
44
a7
42
45
80
31

£
5

e

e
o

54
S
S
N4
ke

2T6LET
218994
J2741E
RAOT7RTT
3002837
LREEDE
296847
2046834
2FLT70T
2BEFZE0
272254
2FEETR
2FT7TA45
=Bo8%si
29865327
H174EXe
243327

241671
2EIT7IHG
267454
282780
288691
208094
Z0428
287442
285429
Z2BZ8EO
LTELHBZE
284568

2880246 .

E2R&TRY
HIERZE
298090
Jlo1s1

283804
210535
947464
349564
Z617264
58447
TEPLEQ
ZDI0&LE
JIAO27A
214073
61429
Aangee
IR04EG
LT7FERE
210584
QRBETT
422047

286876
ZO0PFE
231549
S2FELT
I4G03E2
FLH100T
I4T 100
DEFT7E
RIS
261379
FELVLL
E44520
2424460
S087 73
A45067
Sb&H4RT
3837387




Tabel Hidik Regam Regresi Linier Sederhana
antara In{Fenjualan}, In(Hargs), In{Fro
duksi) dan In{Froduksi Telur Tetas) dengan

bladk tu

Tabel Lampiran 4.

Reqresi Fenjualan

Fersamaan regresi: Yo= 12.E 4+ O.00241 t

Fenduga Koefisien Stdew t—ratio o
& 1203273 Q.07 168.99 O, D00
b Q0025609 Q.002151 1.21 QL2320

Regresi Harga

Farsamaan regresi: Y = S.746 + 0.0125 t

Fenduga koefisien Stdev t-ratio : [
& S.7GYES Q. 07177 # BO.2E €L OO0
b Q.Q12507 0.0021148 S.71 0L 000

Regqresi Froduksi

Fercamaan regresi:

Fenduga Foefisien Stdev t-ratia &
& 12,3121 O.0%9%] 129.4% G000
b GLO07IES QL Q034607 1.57 Q.125
Tetas

Regresi Froduksi Telur

Fersamaasn rearesi: Y = 12,6 + 0.0012% &

Ferduaga Koefisien Stdev t-ratio p
& 12,6535 Q.0656 132.68 (L 000
b O.Q001291 QL0193 3 Gu&7 0,307



Tabel Lampiran 5. Ferkembangan Femasukan Induk  Starbro di
Nagrak

Tanagal Jumlah DOC PS (ekor)

27— -89 00
P F-R% 7000

11-10-89 2ET70
17-10-89 Z200
EO—-10-R9 810
F— 190 840
2l &~90 7374
15— 990 Z840

28— 990 . AET0
111390 FOOE0
- A-91 EEOO

16— E5-91 A5G0
29— D91 FEROO

Bo— 721 2500
2~ 8-91 4500
Z—11-21 35?0

1&-11-91 ER00

12— E-972 565

HO— A-97 AL

18-~ 4-92 3800
- L9k . 2960
29— 692 E500

Jumlahh 99071

64
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